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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penyajian data dan analisis data, maka penulis dapat 
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Peran Guru dalam membina akhlak  peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
(MIN) 9 Bandar Lampung,  indikator variabel peran guru  telah dilaksanakan 
dengan baik, diantaranya : peran guru sebagai fasilitator, peran guru pembimbing, 
perang guru motivator, peran guru organisator, peran guru sebagai manusia 
sumber, hal ini tentu saja membuahkan hasil yang positif yaitu adanya peningkatan 
perilaku baik peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 9 Bandar 
Lampung dengan adanya tahapan perkembangan indikator pada penelitian ini 
diantaranya : berkurangnya  berpakaian tidak rapi, tidak ada lagi yang berkelahi, 
tidak ada lagi yang membolos. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru dalam pembinaan  peserta didik di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 9 Bandar Lampung adalah sebagai berikut: 
 a. Faktor Internal, faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta 
didik sendiri yang terdiri dari faktor fisiologis dan faktor psikologi, yaitu 
kurangnya minat dari dalam diri peserta didik. 
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 b. Faktor Eksternal yaitu faktor yang datang dari luar diri peserta didik. Faktor ini 
meliputi faktor keluarga, sekolah dan peserta didik diantaranya faktor keluarga dan 
faktor sekolah. 
B. Rekomendasi  
  Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka diajukan 
beberapa rekomendasi sehubungan dengan upaya mmembina akhlak  peserta didik 
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 9 Bandar Lampung adalah sebagai berikut : 
 1. Hendaknya guru dan orang tua tetap dan lebih meningkatkan kerjasamanya 
dalam rangka menumbuhkan minat belajar peserta didik, karena hal ini bukan saja 
berguna bagi mereka untuk prestasi akademik namun memang menjadi keharusan 
mereka sebagai umat Islam terutama tentang akhlakul karimah.. 
 2. Hendaknya orang tua dan guru dapat meningkatkan kemampuan dan 
pemahaman mereka terhadap akhlak peserta didik  dengan suri tauladan yang baik.  
 3. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan kajian yang lebih luas, 
dengan menambah variabel yang secara konseptual berpengaruh terhadap 
meningkat atau menurunnya akhlak peserta didik  khususnya di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 9 Bandar Lampung. 
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